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Sekilas Tentang Red Planet Indonesia
Dikenal sebagai perusahaan yang sedang berkembang dengan 
skala investasi yang cukup besar dalam sektor hotel ekonomis 
di Indonesia.

Kantor Pusat berlokasi di Jakarta, dimana hotel pertamanya, 
Red Planet Pasar Baru mulai beroperasi di tahun 2012. 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 1995 dengan 
kode saham PSKT

Pada tahun 2023 melakukan rebranding menjadi Monoloog 
Hotel.
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7 HOTELS IN INDONESIA

Pekanbaru  139 rooms

Palembang  146 rooms

Bekasi  156 rooms

Jakarta - Pasar Baru 159 rooms

Solo  152 rooms

Surabaya  155 rooms

Makassar  144 rooms

Total  1,051 rooms
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MATA ACARA RUPST

1. Laporan Direksi mengenai jalannya usaha Perseroan dan tata usaha keuangan Perseroan untuk tahun buku yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2025, Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember 2025 yang telah diaudit oleh Akuntan Publik Independen dan Laporan Tahunan Perseroan 

untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025;

2. Penunjukan Kantor Akuntan Publik Independen yang akan melakukan audit atas buku-buku Perseroan untuk 

tahun buku yang akan berakhir pada tanggal 31 Desember 2026;

3. Perubahan Susunan Kepengurusan Perseroan;

4. Penetapan paket remunerasi anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan untuk tahun buku 2026. 
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MATA ACARA 
PERTAMA
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MATA ACARA PERTAMA RAPAT

Persetujuan dan pengesahan atas laporan Direksi mengenai jalannya usaha Perseroan dan tata usaha keuangan 

Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025, persetujuan dan pengesahan atas 

Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 yang telah diaudit 

oleh Akuntan Publik Independen dan persetujuan atas Laporan Tahunan Perseroan untuk tahun buku yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 serta memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab 

sepenuhnya (acquit et de charge) kepada seluruh anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan atas tindakan 

pengurusan dan pengawasan yang telah dilakukan dalam tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2025.
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Red Planet Indonesia memiliki dan mengoperasikan 7 (tujuh) Hotel di beberapa wilayah Indonesia dengan nama 

Monoloog Hotel, yang merupakan Hotel Ekonomis.

Dari seluruh Monoloog Hotel di Indonesia, tingkat hunian tertinggi selama tahun 2025 diraih oleh:

• Monoloog Palembang  : 73,13% 

• Monoloog Jakarta, Pasar Baru : 63,18%

• Monoloog Solo   : 55,31%

KINERJA PERSEROAN
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2024

2025

28,610 

27,469 

Gross Margin

Laporan Laba Rugi Konsolidasian 2024 vs 2025 (Audited)

*Catatan: Jumlah dalam Jutaan Rupiah
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Depreciation
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Laporan Laba Rugi Konsolidasian 2024 vs 2025 (Audited)

*Catatan: Jumlah dalam Jutaan Rupiah
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Neraca Perseroan 2024 vs 2025 (Audited)

*Catatan: Jumlah dalam Jutaan Rupiah

 50,000

 150,000

 250,000

 350,000

 450,000

2024

2025

393,106 

374,705 

Total Assets

 10,000

 20,000

 30,000

 40,000

 50,000

 60,000

2024

2025

59,823 

52,718 

Total Liabilities



16

Neraca Perseroan 2024 vs 2025 (Audited)

*Catatan: Jumlah dalam Jutaan Rupiah
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Penetapan Penggunaan Laba Bersih

Secara keseluruhan sebagaimana dilaporkan dalam Laporan Keuangan Audit, Perseroan masih mencatat 

kerugian bersih selama tahun 2025 sehingga Perseroan belum dapat membagikan dividen. 
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Laporan Kegiatan Komite Audit

1. Pada 03 Maret 2025, online via Zoom dengan agenda membahas laporan keuangan dan hasil pekerjaan 
audit per 31 Desember 2024.

2. Pada 22 April 2025, online via Zoom dengan agenda pemaparan ringkas laporan keuangan konsolidasi 31 
Maret 2025.

3. Pada 21 Juli 2025, online via Zoom dengan agenda pembahasan rencana internal audit dan pemaparan 
laporan keuangan 30 Juni 2025.

4. Pada 20 Oktober 2025, online via Zoom dengan agenda pemaparan rencana audit periode 2025, 
pemaparan kinerja dan laporan keuangan 30 September 2025.
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MATA ACARA 
KEDUA
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MATA ACARA KEDUA RAPAT

Penunjukan Kantor Akuntan Publik Independen yang akan melakukan audit atas buku-buku Perseroan untuk 

tahun buku yang akan berakhir pada tanggal 31 Desember 2026.
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Latar Belakang Penunjukan Kantor Akuntan Publik

Penunjukan Kantor Akuntan Publik yang akan mengaudit Laporan Keuangan untuk tahun buku yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember 2025 akan didasarkan pada POJK Nomor 10/POJK.04/2017, persyaratan dan penilaian atas 

kemampuan teknis, serta rekomendasi dari Dewan Komisaris.

Persyaratan minimal Kantor Akuntan Publik yang akan mengaudit laporan keuangan Perseroan, antara lain:

1. Kantor Akuntan Publik telah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan, dan dapat melaksanakan tugas audit sesuai 

dengan standar akuntansi dan ketentuan perundangan yang berlaku, termasuk peraturan di bidang pasar modal, 

peraturan Bapepam dan LK dan/atau Peraturan OJK.

2. Memiliki pengalaman mengaudit laporan keuangan bidang usaha properti.

3. Independen.

4. Tidak tersangkut perkara dengan Perseroan, anak perusahaan, afiliasi, induk perusahaan, Direktur atau Komisaris 

Perseroan.
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MATA ACARA 
KETIGA
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MATA ACARA KETIGA RAPAT

Persetujuan atas perubahan susunan kepengurusan Perseroan sehubungan dengan adanya 

perubahan dalam susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan. 
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MATA ACARA 
KEEMPAT
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MATA ACARA KEEMPAT RAPAT

Penetapan paket remunerasi anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan untuk tahun buku 2026.

Sesuai dengan Pasal 96 ayat 1 UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, besarnya gaji dan tunjangan 

anggota Direksi ditetapkan berdasarkan keputusan RUPS, namun berdasarkan Pasal 96 ayat 2 UU No. 40 Tahun 

2007 tentang Perseroan Terbatas, kewenangan tersebut dapat dilimpahkan kepada Dewan Komisaris. 

Sedangkan ketentuan mengenai besarnya gaji atau honorarium dan tunjangan bagi anggota Dewan Komisaris, 

sesuai Pasal 113 UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, ditetapkan oleh RUPS.
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Usulan Mata Acara Keempat Rapat

Memberikan kuasa dan melimpahkan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menentukan 

besarnya gaji atau honorarium dan tunjangan lainnya bagi anggota Dewan Komisaris Perseroan serta 

menentukan besarnya gaji atau honorarium dan tunjangan lainnya bagi seluruh anggota Direksi Perseroan 

untuk tahun buku 2026.



-THANK YOU-
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